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Abstrak  

Susanti, Renita Ika*, Ekaprasetia, Feri**, Cahyono, Hendra Dwi***.2022. Media 

Pembelajaran Video Terhadap Tingkat Pengetahuan dan 

Keterampilan Mahasiswa Keperawatan saat Melakukan 

cardiopulmonary resuscitation (CPR):  Literature Review.Program Studi 

Ilmu Keperawatan Universitas dr. Soebandi. 

Henti jantung adalah hilangnya fungsi jantung secara tiba-tiba dan 

mendadak pada seseorang yang mungkin atau mungkin tidak didiagnosis 

menderita penyakit jantung. Penyebab kematian utama henti jantung adalah ketika 

sistem kelistrikan pada otot jantung tidak berfungsi secara normal. Korban henti 

jantung yang segera mendapatkan tindakan Cardiopulmonary Resuscitation 

(CPR) dari penolong dapat diselamatkan nyawanya, akan tetapi, hanya 46 % 

orang yang menderita penyakit henti jantung yang mendapatkan pertolongan 

pertama. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pemberian 

media pembelajaran video terhadap tingkat pengetahuan dan keterampilan 

mahasiswa keperawatan saat melakukan cardiopulmonary resuscitation (CPR) 

dengan menggunakan Literature Review. Desain penelitian ini menggunakan 

literature review dengan pencarian database menggunakan google scholar, 

semantic scholar, crossref tahun 2018-2021, didapatkan sembilan artikel yang 

sesuai melalui analisis tujuan, kriteria inklusi, ekslusi dan hasil dari setiap artikel. 

Artikel dianalisis menggunakan metode analisa PICOS (Population, intervensui, 

Comparasi,, Outcome dan study). Hasil dari sembilan artikel yang telah direview 

terkait peningkatan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa keperawatan saat 

menggunakan media pembelajran video menyebutkan bahwa mayoritas responden 

mengalami perubahan yang signifikan terhadap pengetahuan dan keterampilan 

pada saat pemberian media pembelajaran video dengan kategori baik dengan p 

value (< 0.05). Hasil dari sembilan artikel yang telah direview, menyebutkan 

bahwa delapan dari sembilan artikel terdapat perubahan yang signifikan terhadap 

tingkat pengetahuan dan keterampilan mahasiswa keperawatan ssat melakukan 

CPR, dan satu jurnal menyebutkan tidak ada perubahan yang signifikan terhadap 

tingkat pengetahuan dan keterampilan mahasiswa keperawatan saat melakukan 

CPR. 

Kata kunci : Video, Cardiopulmonary Resuscitation, Pengetahuan, Keterampilan, 

Mahasiswa Keperawatan 
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Abstract 

Susanti, Renita Ika*, Ekaprasetia, Feri**, Cahyono, Hendra Dwi***. 2022. Video 

Learning Media on Knowledge and Skills Level of Nursing Students while 

Performing Cardiopulmonary Resuscitation (CPR): Literature Review. Nursing 

Science Study Program, University of dr. Soebandi. 

 

Cardiac arrest is a sudden and sudden loss of heart function in a person 

who may or may not be diagnosed with heart disease. The main cause of death 

from cardiac arrest is when the electrical system in the heart muscle does not 

function normally. Cardiac arrest victims who immediately received 

Cardiopulmonary Resuscitation (CPR) action from rescuers could save their 

lives, however, only 46% of people suffering from cardiac arrest received first 

aid. The purpose of this study was to determine the effectiveness of providing 

video learning media on the level of knowledge and skills of nursing students 

when performing cardiopulmonary resuscitation (CPR) using Literature Review. 

This research design uses a literature review with database searches using 

Google Scholar, Semantic Scholar, Crossref in 2018-2021, nine articles are 

obtained that are appropriate through an analysis of the objectives, inclusion 

criteria, exclusions and results of each article. Articles were analyzed using the 

PICOS analysis method (Population, intervention, comparison, outcome and 

study). The results of nine articles that have been reviewed related to video 

learning media on the level of knowledge and skills of nursing students when 

performing CPR stated that the majority of respondents experienced a significant 

change in knowledge and skills when providing video learning media with a good 

category with p value (< 0.05 ). The results of the nine articles reviewed, stated 

that eight of the nine articles had significant changes in the level of knowledge 

and skills of nursing students when performing CPR, and one journal stated that 

there was no significant change in the level of knowledge and skills of nursing 

students when performing CPR. 

Keywords: Video, Cardiopulmonary Resuscitation, Knowledge, Skills, Nursing 

Students 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Henti jantung adalah hilangnya fungsi jantung secara tiba-tiba dan mendadak 

pada seseorang yang mungkin atau mungkin tidak didiagnosis menderita penyakit 

jantung. Waktu terjadinya tidak bisa diperkirakan terjadi secara cepat begitu 

gejala tampak (Association, 2021). Kejadian henti jantung sebagian besar terjadi 

di prehospital care atau di luar rumah sakit. Dari korban yang mengalami henti 

jantung di luar rumah sakit atau Out-of-Hospital Cardiac arrest (OHCA) sebesar 

1.347 per 100.000 orang, menempatkannya sebagai penyebeb utama ketiga 

kehilangan kesehatan karena penyakit, di Amerika Serikat setelah penyakit 

jantung iskemik (2.447) dan nyeri punggung dan leher (1.565) kematian. Individu 

yang mengalami henti jantung di luar rumah sakit kehilangan nyawa rata-rata 20,1 

dan di tingkat nasional, hal ini mengakibatkan 4,3 juta tahun hidup sehat hilang, 

mewakili 4,5 % dari total Disability-Adjusted Life Year (DALY) di negara ini 

(Association, 2019). 

Korban henti jantung yang segera mendapatkan tindakan Cardiopulmonary 

Resuscitation (CPR) dari penolong dapat diselamatkan nyawanya, akan tetapi, 

hanya 46 % orang yang menderita penyakit henti jantung yang mendapatkan 

pertolongan pertama. Mengenali keadaan darurat medis pertolongan pertama 

dengan segera dapat menyelamatkan ribuan nyawa dan mengurangi dari tingkat 

kematian sebanyak 20 persen (Halawani et al., 2019). Menurut penelitian dari 

(Saquib et al., 2019), (Mansour et al., 2019), (Papi et al., 2020), (Oteir et al., 

2019), (Halawani et al., 2019) menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan 
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keterampilan tenaga kesehatan khususnya masyarakat awam terlatih atau calon 

perawat memiliki tingkat pengetahuan dan keterampilan yang rendah dan sudah 

dibuktikan oleh beberapa penelitian yang dilakukan diberbagai belahan dunia. 

Keberhasilan CPR rendah dengan cara tingkat keberhasilan henti jantung kurang 

dari 6% di luar rumah sakit dan kurang dari 24% di rumah sakit. Di tujuh negara 

Asia, tingkat kelangsungan hidup adalah antara 0,5% dan 8,5% setelah serangan 

jantung di luar rumah sakit(Ecker, 2020).  

Penyebab kematian utama henti jantung adalah ketika sistem kelistrikan pada 

otot jantung tidak berfungsi secara normal. Hal ini dipicu oleh kerusakan listrik di 

jantung yang menyebabkan detak jantung tidak teratur (aritmia). Pada gangguan 

ini, jalur listrik antara atrium atas dan ventrikel bawah tidak berfungsi secara 

normal (Association, 2021). Dalam kondisi ini apabila tidak tertangani segera 

maka akan berakibat terjadinya kerusakan sistem organ-organ tubuh, baik sistem 

organ vital maupun organ vital lainya. Berhentinya jantung memompa darah 

keseluruh tubuh akan mengakibatkan organ dalam tubuh mengalami kerusakan. 

Bagian tubuh yang akan mengalami kematian fungsi yang parah yaitu otak, 

dikarenakan otak dapat bertahan hanya 10 menit, jika tidak segera mendapatkan 

pertolongan pertama maka akan mengalami kematian (Muthmainnah, 2019).  

Pertolongan pertama merupakan kunci awal dalam kelangsungan hidup pada 

pasien korban henti jantung, sehingga tanggung jawab tinggi bagi seorang calon 

perawat atau mahasiswa keperawatan sebagai penentu keberhasilan dalam 

pertolongan henti jantung (Wirasakti, 2020). Perawat harus memiliki landasan 

pengetahuan dan keterampilan untuk memberikan tindakan CPR 
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(cardiopulmonary resuscitation) berkualitas tinggi dalam pelaksanaan korban 

henti jantung. Apabila tindakan ini dilakukan oleh seseorang tidak mempunyai 

kemampuan yang memadai, akan menyebabkan tindakan tidak efektif dan 

menyebabkan adanya luka pada korban menurut Mahmood dalam (Wirasakti, 

2020). 

Seseorang yang mempunyai kemampuan yang cukup baik secara kognitif, 

afektif tentang bagaiamana cara melakukan CPR maka mereka akan cenderung 

melakukan berdasarkan materi apa yang mereka dapatkan. Pengetahuan 

mahasiswa keperawatan sangat dipengaruhi dari model pembelajaran yang di 

dapatkan selama proses belajar (Wirasakti, 2020). Berdasarkan penelitian dari 

(Syai'id, 2019), (Wirasakti, 2020), (Ningsih, 2019), (Jang et al., 2021), 

(Imardiani., 2021) metode pembelajaran video sebagai salah satu sarana 

mengembangkan proses belajar dan memaksimalkan pelaksanaan pembelajaran. 

Dari beberapa artikel jurnal, juga disebutkan bahwa pemberian pembelajaran 

menggunakan video kepada mahasiswa keperawatan dinyatakan mengalami 

perubahan yang signifikan dalam peningkatan pengetahuan dan keterampilan  

mahasiswa keperawatan dikarenakan pembelajaran media video menyatukan 

gambar dan suara yang dapat meningkatkan daya imajinasi dengan memberi 

stimulus terhadap emosional, intelektual, psikomotor yang berkaitan erat dengan 

keterampilan, dan dapat meningkatkan retensi memori tentang tindakan 

cardiopulmonary resuscitation (CPR) (Ningsih, 2019). 

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti tertarik untuk melakukan Literature 

review terkait Efektivitas Pemberian Media Video Terhadap Peningkatan 
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Pengetahuan dan Keterampilan Mahasiswa Keperawatan dalam Melakukan 

Cardiopulmonary Resuscitation (CPR) karena peneliti ingin mengetahui seberapa 

efektif pembelajarn media video terbukti akurat dapat meningkatkan pemahaman 

materi di dalam memori jangka panjang mahasiswa keperawatan dalam 

melakukan tindakan CPR.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian Literature review ini adalah : “adakah Efektivitas Pemberian 

Pembelajaran Video Terhadap Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan 

Mahasiswa Keperawatan dalam Melakukan Cardiopulmonary Resuscitation 

(CPR)? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan dari Literature review ini untuk mengetahui Efektivitas Pemberian 

Media Video Terhadap Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Mahasiswa 

Keperawatan dalam Melakukan Cardiopulmonary Resuscitation (CPR) dengan 

menggunakan Literature review. 

 

1.3.2  Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi pengetahuan mahasiswa keperawatan dalam melakukan 

CPR berdasarkan artikel jurnal. 



5 
 

 

b. Mengidentifikasi keterampilan mahasiswa keperawatan dalam melakukan 

CPR berdasarkan artiekl jurnal. 

c. Menganalisis Efektivitas Pemberian Pembelajaran Video Terhadap 

Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Mahasiswa Keperawatan 

dalam Melakukan Cardiopulmonary Resuscitation (CPR) berdasarkan 

artikel jurnal. 

 

1.4  Manfaat penelitian 

1.4.1 Manfaat Institusi Pendidikan 

Diharapkan adanya literature review ini dapat memberikan referensi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan pengembangan metode pembelajaran bagi 

mahasiswa keperawatan terutama di bidang keperawatan kegawatdaruratan 

khususnya dalam prosedur pemberian CPR. 

1.4.2 Bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi 

peneliti tentang upaya peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam 

melakukan CPR 

1.4.3 Bagi Masyarakat  

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi pembelajaran 

dan pertimbangan masyarakat awam untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan melakukan CPR melalui pemberian pembelajaran  video 

sehingga dapat menerapkan metode pembelajaran yang baik. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Konsep Media Video 

2.1.1 Definisi Konsep Media Video 

Menurut (Sukiman, 2015) menyatakan media video pembelajaran adalah 

seperangkat komponen atau media yang mampu menampilkan gambar sekaligus 

suara dalam waktu bersamaan. Sedangkan menurut (Sutjito, 2015) 

mengungkapkan bahwa media video adalah alat yang dapat menyajikan informasi, 

memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan 

keterampilan. Menyingkat atau memperlambat waktu dan mempengaruhi sikap. 

  

2.1.2 Karakteristik Media Video 

Menurut (Cheppy, 2015) karakteristik video pembelajaran yaitu : 

1)   Clarity of Message (kejelasan pesan) 

Dengan media video mahasiswa dapat memahami pesan 

pembelajaran secara lebih bermakna dan informasi dapat diterima 

secarautuh sehingga dengan sendirinya informasi akan tersimpan di 

memori jangka panjang yang bersifat retensi. 

2)   Stand Alone (berdiri sendiri) 

Video yang dikembangkan tidak bergantung pada bahan ajar lain 

atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan bahan ajar lain. 
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3)   User Friendly (bersahabat/akrab dengan pemakaianya) 

Media video menggunakan bahasa yang sederhana, mudah 

dimengerti, dan menggunakan bahasa umum. Tampilan informasi 

bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk 

kemudahan dalam merespon dan mengakses sesuai dengan keinginannya. 

4)   Visualisasi dengan media 

Materi dikemas secara multimedia terdapat didalamnya teks, 

animasi, sound, dan video sesuai tuntunan materi. Materi-materi yang 

disampaikan memiliki tingkat keakuratan tinggi. 

5)   Dapat digunakan secara klasifikasi atau individual 

Video pembelajaran dapat digunakan oleh semua kalangan 

khususnya orang terpelajar baik secara individu, dan tidak hanya seting 

sekolah tetapi juga di rumah. Dapat juga digunakan klasikal dengan 

jumlah 50 orang bisa dipandu oleh guru atau cukup mendengarkan uraian 

narasi dari narrator yang telah tersedia dalam programnya. 

  

2.1.3 Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan Media Video 

Media pembelajaran dalam bentuk video juga memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Kelebihan dari media video adalah menyajikan objek belajar secara 

konkret, memiliki daya tarik sendiri, mengurangi kejenuhan dalam belajar, dan 

lain-lainnya. Sedangkan kekurangan media ini adalah terkadang pengadaannya 

memerlukan biaya mahal atau tergantung yang dibuatnya (Sutjito, 2015). 
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2.2 Konsep Pengetahuan 

2.2.1 Definisi Pengetahuan 

Pengetahuan adalah suatu hasil rasa ingin tahu melalui proses sensori, 

terutama pada mata dan telinga terhadap objek tertentu (Donsu, 2019). 

Pengetahuan yang dimiliki seseorang sebagian besar berasal dari proses 

pendidikan baik itu pendidikan formal maupun informal. Proses pengetahuan 

seseorang bersumber dari pengalaman pribadi maupun pengalaman orang lain 

yang kemudian dipelajari. Selain itu pengetahuan juga bersumber dari media 

massa serta hasil interaksi dengan lingkungan (Siltraker, 2017). 

  

2.2.2 Tingkat pengetahuan 

Tingkat pengetahuan seseorang ada 6 tingkatan menurut (Notoatmodjo, 

2010) sebagai berikut : 

1)   Tahu (Know) 

Tahu diartikan sebagai mengingat materi yang sudah dipelajari 

sebelumnya. Termasuk pengetahuan tingkat ini adalah mengingat kembali 

terhadap sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau 

rangsangan yang sudah diterima. 

2)  Memahami (Comprehension) 

Memahami adalah sebagian suatu kemampuan untuk menjelaskan secara 

benar tentang apa yang sudah diketahui dan dapat menginterpretasikan 

materi secara benar. Orang telah paham terhadap objek atau materi harus 
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dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan dan 

sebagaimana terhadap objek yang dipelajari. 

3)   Aplikasi (Application) 

Aplikasi bisa diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menggunakan 

materi yang telah dipelajari pada suatu kondisi yang nyata. 

4)   Analisis (Analysis) 

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan ke materi atau 

suatu objek  ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam struktur 

organisasi dan masih ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan 

menganalisis ini dapat dilihat dari penggunaan kata kerja seperti dapat 

menggambarkan, membedakan, memisahkan, mengelompokkan dan 

sebagainnya. 

5)   Sintesis (Sintesis) 

Suatu kemampuan untuk menyusun atau menghubungkan, 

merencanakan, meringkas, menyesuaikan sesuatu terhadap teori atau 

rumusan yang sudah ada. 

6)   Evaluasi (evaluation) 

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan penilaian 

terhadap suatu materi atau objek, penilaian ini berdasarkan kriteria yang 

sudah ditentukan sendiri. 
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2.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan (Mubarak, 2007) 

yaitu : 

1)   Tingkat pendidikan 

Pendidikan merupakan sebuah proses belajar dan proses pertumbuhan, 

perkembangan atau perubahan ke arah yang lebih baik, lebih dewasa dan 

lebih matang terhadap individu, kelompok atau masyarakat Tidak dapat 

dipungkiri bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang semakin mudah 

pula mereka menerima informasi dan pada akhirnya makin banyak pula 

pengetahuan yang dimilikinya (Soekanto, 2002). Pengetahuan atau 

kognitif merupakan hal yang sangat penting untuk terbentuknya sebuah 

tindakan seseorang.Meningkatnya pengetahuan dapat menimbulkan 

perubahan persepsi dan kebiasaan seseorang.Pengetahuan juga 

membentuk kepercayaan seseorang terhadap suatu hal. Perilaku yang 

didasari 23 pengetahuan lebih langgeng dari perilaku yang tidak didasari 

pengetahuan (Notoatmodjo, 2007). 

2)   Umur 

Semakin bertambah usia maka semakin banyak pengalaman dan 

pengetahuan yang diperoleh oleh seseorang, sehingga bisa meningkatkan 

kematangan mental dan intelektual. Usia seseorang yang lebih dewasa 

mempengaruhi tingkat kemampuan dan kematangan dalam berpikir dan 

menerima informasi yang semakin lebih baik jika dibandingkan dengan 

usia yang lebih muda. Usia mempengaruhi tingkat pengetahuan 
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seseorang. Semakin dewasa umur maka tingkat kematangan dan 

kemampuan menerima informasi lebih baik jika dibandingkan dengan 

umur yang lebih muda atau belum dewasa. Menurut WHO dalam 

(Hurlock E.B, 2009) umur seseorang dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut : dewasa awal : 18-40 tahun, dewasa akhir : 41-65 tahun, lansia : 

>65 tahun. 

3)   Sumber informasi 

Sumber informasi adalah data yang diproses kedalam suatu bentuk 

yang mempunyai arti sebagai penerima dan mempunyai nilai nyata dan 

terasa bagi keputusan saat itu keputusan mendatang Rudy Bretz dalam 

bukunya ”taxonomy of communication” media menyatakan secara 

gamblang bahwa informasi adalah apa yang dipahami, sebagai contoh 

jika kita melihat dan mencium asap, kita memperoleh informasi bahwa 

sesuatu sedang terbakar. Media yang digunakan sebagai sumber 

informasi adalah sebagai berikut : media cetak, media elektronik, 

petugas kesehatan. 

Informasi yang diperoleh dari pendidikan formal maupun non formal 

dapat memberikan pengaruh jangka pendek sehingga menghasilkan 

perubahan atau peningkatan pengetahuan. Adanya informasi baru 

mengenai suatu hal memberikan landasan kognitif baru terbentuknya 

pengetahuan terhadap hal tersebut (Irfandi, 2009). 
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4)   Pengalaman 

Pengalaman adalah suatu kejadian yang pernah dialami seseorang 

dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Ada kecenderungan 

pengalaman yang kurang baik seseorang akan melupakan, namun jika 

pengalaman terhadap objek tersebut menyenangkan maka secara 

psikologis akan timbul kesan yang membekas dalam emosi sehingga 

menimbulkan sikap positif. 

5)   Pekerjaan 

Pekerjaan merupakan faktor yang mempengaruhi pengetahuan. 

Ditinjau dari jenis pekerjaan yang sering berinteraksi dengan orang lain 

lebih banyak pengetahuannya bila dibandingkan dengan orang tanpa 

ada interaksi dengan orang lain. Pengalaman belajar dalam bekerja 

yang dikembangkan memberikan pengetahuan dan keterampilan 

profesional serta pengalaman belajar dalam bekerja akan dapat 

mengembangkan kemampuan dalam mengambil keputusan yang 

merupakan keterpaduan menalar secara ilmiah dan etik (Wati, R 2009). 

 

2.3 Konsep keterampilan 

2.3.1 Definisi keterampilan 

Keterampilan adalah kemampuan seseorang menerapkan pengetahuan ke 

dalam bentuk tindakan. Keterampilan seseorang dipengaruhi oleh pendidikan dan 

latihan (Justin, 2006). 

 



13 
 

 

2.3.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan 

Menurut (Bertnus, 2009) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

keterampilan seseorang dalam melakukan sebuah tindakan adalah sebagai berikut: 

1) Pengetahuan 

Pengetahuan mencakup segenap apa yang diketahui tentang objek 

tertentu dan disimpan dalam ingatan. Pengetahuan dipengaruhi berbagai 

faktor yaitu latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, usia dan jenis 

kelamin. 

2) Pengalaman 

Pengalaman akan memperkuat dalam melakukan sebuah tindakan 

(keterampilan). Pengalaman kerja seseorang yang banyak, selain 

berhubungan dengan masa kerja seseorang juga dilatarbelakangi oleh 

pengembangan diri melalui pendidikan baik formal maupun informal. 

3) Keinginan/motivasi 

Merupakan sebuah keinginan yang membangunkan motivasi dalam 

diri seseorang dalam rangka mewujudkan tindakan-tindakan tersebut. 

 

2.3.3 Pengukuran Keterampilan 

Berdasarkan dari beberapa artikel jurnal disebutkan bahwa pengukuran 

keterampilan menggunakan lembar kuesioner yang terdiri dari beberapa macam 

kuesioner diantaranya : 

1) OSCE (Objective Structured Clinical Examination) 

2) checklist observasi 
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3) Kuesioner demografi 

 

2.3.4 Tingkat Keterampilan 

1) Persepsi 

Mengenal dan memilih berbagai objek sehubung dengan tindakan 

yang akan diambil merupakan praktek tingkat pertama. 

2)  Respon terpimpin 

Yaitu dengan melakukan sesuatu sesuai dengan urutan yang benar 

(dalam hal ini adalah prosedur tetap/protap), ini merupakan indikator 

praktik tingkat kedua.  

3) Mekanisme 

Apabila seseorang telah dapat melakukan sesuatu dengan benar 

secara otomatis atau sesuatu itu sudah merupakan kebiasaan, maka ia 

sudah mencapai tingkat praktek yang ketiga. 

4)   Adaptasi 

Merupakan suatu praktik atau tindakan yang berkembang dengan 

baik, artinya tindakan tersebut sudah dimodifikasinya tanpa mengurangi 

kebenaran tindakan tersebut. 

 

2.4 Konsep Mahasiswa  

2.4.1 Definisi Mahasiswa  

Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu 

atupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah bentuk 
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perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institute 

dan universitas (Hartaji, 2012).  

 

2.5 Konsep Keperawatan 

2.5.1 Definisi Keperawatan  

Perawat adalah seseorang yang mampu dan berwenang dalam melakukan 

tindakan keperawatan berdasarkan ilmu yang diperoleh melalui pendidikan 

keperawatan (UURI.No.23 tahun 992 tentang kesehatan). Keperawatan adalah 

suatu bentuk pelayanan professional yang merupakan bagian dalam pelayanan 

kesehatan. Keperawatan adalah ilmu terapan yang menggunakan keterampilan 

interpersonal dan proses keperawatan dalam membantu klien mencapai derajat 

kesehatan yang optimal (Firawati, 2020). 

 

2.6 Konsep Cardiopulmonary Resuscitation (CPR) 

2.6.1 Definisi Cardiopulmonary Resuscitation (CPR) 

Cardiopulmonary Resuscitation(CPR) merupakan bagian dari bantuan 

hidup dasar yang membantu jantung dapat kembali berfungsi memompa dan 

memperbaiki sirkulasi darah tumbuh (Ulfah.dkk, 2018). Cardiopulmonary 

resuscitation (CPR) atau yang bisa disebut juga Resusitasi Jantung paru adalah 

suatu tindakan darurat sebagai suatu usaha untuk mengembalikan keadaan henti 

jantung atau henti nafas ke fungsi optimal untuk mencegah kematian biologis 

(AHA, 2020). 
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2.6.2 Tujuan Cardiopulmonary Resuscitation (CPR) 

Cardiopulmonary Resuscitation (CPR) bertujuan untuk mengembalikan 

fungsi nafas dan juga sirkulasi agar oksigen dan darah sampai ke seluruh tubuh 

(Cardiopulmonary Resuscitation, 2017). 

 

2.6.3 Komplikasi Cardiopulmonary Resuscitation (CPR) 

Menurut (Berg et al., 2013) menyatakan pemberian CPR yang tidak tepat 

akan menyebabkan cedera serius pada korban henti jantung diantaranya : 

1) Cidera pada area dada yang menyebabkan patah tulang sternum atau 

patah tulang rusuk. Dimana patah tulang tersebut menjadi komplikasi 

tersering setelah diberikan CPR. 

2) Cedera intra-abdominal yang menyebabkan liver laceration, gastric 

rupture, splenic laceration akan tetapi cedera pada intra-abdominal ini 

sangat jarang terjadi. 

3) Terjadi komplikasi akibat ventilasi  yang berlebihan seperti 

meningkatkan resiko regurgitasi dan gastric inflation. 

 

2.6.4 Langkah-langkah pemberian Cardiopulmonary Resuscitation (CPR) 

(Kleinman, et al., 2015)  menyatakan bahwa pemberian CPR dapat 

dilakukan melalui 3 fase (A-B-C) yaitu : 

1)  Airway (Jalan nafas) 

Memastikan jalan nafas terbuka dan bersih yang memungkinkan pasien 

bisa bernafas. Periksa rongga mulut korban, apakah ada cairan atau sesuatu 
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yang menghalangi jalan nafas korban lalu bersihkan rongga mulut dengan 

jari dan dapat juga menggunakan kain kasa untuk menyerap cairan dalam 

rongga mulut. Lalu buka jalan nafas dengan teknik head tilt chin lift (pada 

korban yang tidak mengalami trauma kepala atau leher) atau jaw thrust (jika 

korban mengalami trauma). 

2)  Breathing (Pernafasan) 

Menurut pedoman AHA (2015) tidak ada perbedaan dalam memberikan 

pernafasan dengan pedoman 2010. Memberikan nafas buatan diberikan 

dengan volume tidal (8 ke 10 mL/kg), rasio kompresi dan ventilasi 30:2 

ketika sudah melakukan CPR sebanyak 30 kali maka berikan nafas 

sebanyak 2 kali. Pemberian nafas buatan dilakukan dengan beberapa hal 

diantaranya : 

3) Mouth-to-mouth Rescue Breathing 

Pemberian pernafasan buatan melalui mulut ke mulut dengan 

memberikan satu nafas setiap 5-6 detik atau sekitar 10-12 nafas per menit. 

4)  Mouth-to-Barrier Breathing 

Berikan pernafasan buatan melalui mulut dengan penghalang seperti 

masker mulut. 

5)  Mouth-to-Nose And Mouth-to-Stoma Ventilation 

Pemberian nafas buatan melalui hidung jika pernapasan ke dalam mulut 

korban tidak dapat dilakukan (mengalami luka serius dalam mulut) 

sedangkan pernafasan melalui stoma dilakukan jika korban telah terpasang 

stoma trakea. 
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6)   Ventilation With Bag-Mask Device 

Penolong dapat memberikan ventilasi bag-mask dengan ruang udara 

atau oksigen. Bag mask adalah yang bisa digunakan oleh tenaga kesehatan 

untuk memberikan pernafasan buatan selama CPR. 

7)   Circulation (Kompresi) 

Lakukan CPR sesegera mungkin setelah mengenali seseorang 

mengalami henti jantung. AHA (2015) merekomendasikan CPR dengan 

cepat dan dalam kecepatan mulai dari 100 hingga 120 denyut/menit, dengan 

2 inci (5 cm) – kedalaman 2,4 inci (6cm) dan memungkinkan recoil penuh 

setelah setiap pemberian CPR dalam rasio 30:2 (1 atau 2 pembantu) untuk 

orang dewasa dan remaja, (30:2) untuk anak-anak dan bayi dengan 1 

pembantu sementara (15:2) untuk anak-anak dan bayi dengan 2 bantuan atau 

lebih. 

2.6.5 Kualitas Cardiopulmonary Resuscitation (CPR) 

Kualitas CPR adalah untuk mempertahankan ritme dan kedalaman yang 

sesuai dengan standar. CPR yang berkualitas adalah kunci untuk memberikan 

CPR yang efektif. Ciri-ciri CPR yang berkualitas antara lain adalah kedalaman 

dada, ritme dan recoil. Kualitas CPR juga dapat ditentukan oleh frekuensi dan 

durasi interupsi. Dalam memberikan CPR penolong harus memberikan kompresi 

dengan kedalaman minimal 2 inci atau 5 cm pada orang dewasa (Kleinman, et al., 

2015). 

 

 



19 
 

 

2.6.6 Standar High Quality  Cardiopulmonary Resuscitation (CPR) 

Standar yang sudah ditentukan dalam pemberian CPR dari AHA 2015, 

diantaranya (Hazinski, et al., 2015): 

1)  Sebuah penolong harus memberikan CPR dengan kecepatan 100-120 

kali/menit dan tidak boleh dilakukan lebih rendah atau lebih cepat dari 

100-120 kali per menit. 

2)   Lakukan CPR pada kedalaman 2 inci (5cm) – 2,4 inci (6cm). 

3)  Memungkinkan recoil penuh setelah setiap CPR dan tangan tidak 

diperbolehkan untuk beristirahat di dada antara CPR. 

4)  Minimalkan jeda dalam CPR tidak lebih dari 10 detik setiap kali 

tindakan. 

5)  Memberikan ventilasi yang memadai (2 nafas setelah 30 CPR, setiap 

nafas diberikan selama lebih dari 1 detik, setiap kali diberikan dada 

akan terangkat dan tidak dianjurkan untuk memberikan ventilasi yang 

berlebihan (missal terlalu banyak pernafasan atau memberikan nafas 

buatan dengan lebih kuat).  

 

2.7 Evektivitas pemberian media video terhadap pengetahuan dan 

keterampilan mahasiswa keperawatan dalam melakukan CPR 

(Cardiopulmonary Resuscitation) 

Media adalah materi dan kejadian yang membangun kondisi yang membuat 

sasaran mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap. Guru, teks dan 

lingkungan sekolah merupakan media (Arsyad, 2011) Salah satu media yang 
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digunakan adalah media video. Media video merupakan suatu rangkaian gambar 

gerak yang disertai suara yang membentuk suatu kesatuan dirangkai menjadi alur 

dengan pesan-pesan didalamnya untuk tercapainya tujuan pembelajaran (Arsyad, 

2011). Media ini melibatkan indera pendengaran dan penglihatan sehingga daya 

serap dan daya ingat peserta didik terhadap materi dapat meningkat secara 

signifikan, karena proses penerimaan informasi akan lebih baik apabila melalui 

indera pendengaran dan penglihatan. Media video dinilai lebih efisien, mudah 

dikemas serta lebih menarik dalam pembelajaran untuk meningkatkan 

pemahaman materi di dalam memori jangka panjang (Sya'id, 2019). 
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2.8 Kerangka Teori  

Berdasarkan landasan teori pada uraian sebelumnya maka dapat digambarkan 

kerangka konsep sebagai berikut : 

  

  

 
 

 

 

 

Edukasi Media 

Video  

Pengetahuan CPR Keterampilan CPR 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

pengetahuan  

1. Pendididkan  

2. Umur  

3. Informasi 

4. Pengalaman  

5. Pekerjaan  

 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

keterampilan  

1. Pengetahuan 

2. Pengalaman 

3. Motivasi atau 

kemauan  

 : Variabel yang diteliti 

 : Variabel yang tidak diteliti 

 : Hubungan  

Menstimulus indera 

pendengaran dan indera 

penglihatan  

Daya serap dan daya ingat 

dapat meningkat secara 

signifikan  

Baik  Cukup  Kurang  Baik  Cukup  Kurang  
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BAB 3 

METODE PENELITIAN  

 

3.1 Strateri Pencarian Literature Review 

3.1.1 Protokol dan Registrasi  

Rangkuman menyeluruh dalam bentukliterature review mengenai faktor 

pengaruh pengetahuan dan keterampilan menggunakan metode media video 

dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa keperawatan 

dalam melakukan CPR. Protocol dan evaluasi dari literature review akan 

menggunakan checklist PRISMA (Preferred Reporting Item for Systematic 

Review and Meta Analyses) untuk menentukan penyeleksian studi yang telah 

ditemukan dan disesuaikan dengan tujuan dari literature review.   

 

3.1.2 Database Pencarian 

Pencarian literature review yang merupakan rangkuman menyeluruh 

beberapa studi penelitian yang ditentukan berdasarkan tema tertentu yang diambil 

adalah tema mengenai pengetahuan dan keterampilan mahasiswa keperawatan 

dalam melakukan CPR. Pencarian literature review dilakukan pada bulan 

Oktober-Desember 2021. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

data sekunder yang diperoleh bukan dari pengamatan langsung tetapi dari 

penelitian-penelitian terdahulu. Sumber data sekunder dapat yang didapatkan 

berupa artikel jurnal nasional maupun internasional terakreditasi. Pencarian 

literature dalam literature review ini menggunakan tiga  databaseGoogle Scholar, 

Semantic Scholar, Crossref. 
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3.1.3 Kata Kunci  

Pencarian artikel atau jurnal menggunakan kata kunci dan yang digunakan 

peneliti untuk memperluas dan menspesifikasi hasil pencarian, sehingga mudah 

menentukan artikel yang akan digunakan.  

3.1 Tabel Kata Kunci 

 

Kata Kunci 1 Kata Kunci 2 Kata Kunci 3 Kata Kunci 4 

Cardiopulmonary 

Resuscitation (CPR) 

Knowledge and 

Skill 

Nursing Student Video 

OR OR OR OR 

Resusitasi Jantung 

Paru (RJP) 

Knowledge and 

practice 

Mahasiswa 

Keperawatan 

Video 

 

3.2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

3.2.1  Kriteria Inklusi  

Strategi yang ditentukan untuk mencari artikel menggunakan PICOS 

framework yang terdiri dari :  

1) Population/problem merupakan populasi atau masalah yang akan 

dianalisis sesuai dengan tema yang sudah ditentukan oleh literature 

review.  

2) Intervention merupakan tindakan penatalaksanaan terhadap kasus baik 

individu atau kelompok masyarakat serta pemaparan tentang 
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penatalaksanaan studi sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam 

literature review. 

3) Comparison merupakan penatalaksanaan atau intervensi lainnya yang 

digunakan sebagai pembanding, namun jika tidak ada bisa menggunakan 

kelompok kontrol pada artikel yang dipakai.  

4) Outcome merupakan hasil atau luaran yang diperoleh pada studi terdahulu 

yang sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review.  

5) Studi desain merupakan desain penelitian yang dilakukan dalam artikel-

artikel yang akan direview. 

 

Tabel 3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi Literature Review 

 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Population  Sesuai dengan artikel yang 

digunakan pada penelitian 
sebelumnya peneliti mengambil 

populasi mahasiswa keperawatan. 

Peneliti tidak mengambil 

populasi mahasiswa 
keperawatan  

Intervention Pemberian media pembelajaran video 

dapat meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan mahasiswa 

keperawatan dalam melakukan CPR 

(Cardiopulmonary Resuscitation). 

Artikel yang menggunakan 

intervensi selain pemberian 
media pembelajaran video 

(gamifikasi, lokakarya, 

ceramah, demontrasi)  

Comparison  adanya pembanding antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol 

acak. Kelompok eksperimen kontrol.   

- 

Outcome  Adanya perubahan signifikan 
pemberian media pembelajaran video 

terhadap tingkat pengetahuan dan 

keterampilan mahasiswa 
keperawatan dalam melakukan CPR 

Tidak adanya perubahan 
signifikan pemberian media 

pembelajaran video terhadap 

tingkat pengetahuan dan 
keterampilan mahasiswa 

keperawatan dalam 

melakukan CPR 

Study design  Jurnal yang digunakan dalam studi 
ini menggunakan desain randomized 

controlled dan quasi eksperimental 

Literature Review / Cross-
sectional  

Tahun Terbit  2018-2021 Sebelum tahun 2018 

Bahasa  
Inggris dan Indonesia Selain inggris dan Indonesia  
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3.3 Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas  

3.3.1 Hasil Pencarian dan Seleksi Studi  

Berdasarkan hasil pencarian literature melalui tigadatabase yaituGoogle 

Scholar, Semantic Scholar,Crossref. Menggunakan kata kunci yang sudah 

disesuaikan dengan MeSH (medical subject heading), peneliti mendapatkan jurnal 

di Google Scholar yang terkait sesuai dengan kata kunci yang tertera pada tabel 

sejumlah 81 jurnal. Peneliti mendapatkan di crossrefyang sesuai dengan kata 

kunci yang tertera pada tabel 81 jurnal. Peneliti mendapatkan jurnal di semantic 

sholaryang terkait sesuai dengan kata kunci yang tertera pada tabel 1000 jurnal. 

Jumlah dari database tersebut ada 1.179 jurnal.  
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literature review ini menggunakan checklist PRISMA yang sudah di review, antara lain sebagai berikut : 

Tabel 3.3Prisma Checklist 
Bagian dan 

tema 

Barang 

# 

Daftar Periksa Item Daftar periksa item 

Judul     

 

Judul  1 Identifikasi laporan sebagai tinjauan sistematis.  Media pembelajaran video terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

mahasiswa keperawatan saat melakukan cardiopulmonary resuscitation (CPR) : 
literature review 

Abstrak     
 

Abstrak  2 Lihat daftar periksa PRISMA 2020 untuk Abstrak. Latar belakang : Henti jantung adalah hilangnya fungsi jantung secara tiba-tiba dan 
mendadak pada seseorang yang mungkin atau mungkin tidak didiagnosis menderita 

penyakit jantung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 

pemberian media pembelajaran video terhadap tingkat pengetahuan dan keterampilan 

mahasiswa keperawatan saat melakukan cardiopulmonary resuscitation (CPR) 
dengan menggunakan Literature Review. 

Metode : Desain penelitian ini menggunakan literature review dengan pencarian 

database menggunakan google scholar, semantic scholar, crossref tahun 2018-2021, 
didapatkan sembilan artikel yang sesuai melalui analisis tujuan, kriteria inklusi, 

ekslusi dan hasil dari setiap artikel. Artikel dianalisis menggunakan metode analisa 

PICOS (Population, intervensui, Comparasi,, Outcome dan study). 
Hasil : hasil dari sembilan artikel yang telah direview terkait peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan mahasiswa keperawatan saat menggunakan media 

pembelajran video menyebutkan bahwa mayoritas responden mengalami perubahan 

yang signifikan terhadap pengetahuan dan keterampilan pada saat pemberian media 
pembelajaran video dengan kategori baik dengan p value (< 0.05). 

Kesimpulan : Hasil dari sembilan artikel yang telah direview, menyebutkan bahwa 

delapan dari sembilan artikel terdapat perubahan yang signifikan terhadap tingkat 
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pengetahuan dan keterampilan mahasiswa keperawatan ssat melakukan CPR, dan 

satu jurnal menyebutkan tidak ada perubahan yang signifikan terhadap tingkat 

pengetahuan dan keterampilan mahasiswa keperawatan saat melakukan CPR. 

Pengantar     

Alasan  3 Jelaskan alasan untuk review dalam konteks 

pengetahuan yang ada. 

Dikarenakan Indonesia termasuk negara yang penduduknya banyak mengalami henti 

jantung secara mendadak dan kurangnya pengetahuan masyarakat awam khususnya 

masyarakat awam terpilih atau mahasiswa keperawatan dalam melakukan tindakan 
resusitasi jantung paru 

Tujuan  4 Berikan pernyataan eksplisit tentang tujuan atau 

pertanyaan yang dibahas oleh ulasan. 

Untuk mengetahui efektifitas pemberian media pembelajaran video terhadap 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa keperawatan saat melakukan 

CPR  

Metode     

Kriteria 

kelayakan  

5 Tentukan kriteria inklusi dan eksklusi untuk 

tinjauan dan bagaimana studi dikelompokkan 

untuk sintesis. 

Strategi yang ditentukan untuk mencari artikel menggunakan PICOSframework yang 

teridiri dari population, intervention, comparison, outcame, study desain. Dimana 

populasi dengan mahasiswa keperawatan dengan intervensi pemberian media 
pembelajaran video terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa 

keperawatan saat melakukan CPR, dan adanya pembanding antara kelommpok 

eksperimen, kelompok kontrol acak, kelompok eksperimen kontrol, dengan hasil 
adanya perubahan signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

mahasiswa keperawatan, menggunakan desain randomized control dan quasy 

eskperimental 

Informasi 
sumber   

6 Tentukan semua database, register, situs web, 
organisasi, daftar referensi, dan sumber lain yang 

dicari atau dikonsultasikan untuk mengidentifikasi 

Pencarian literature review dilakukan pada bulan oktober-desember 2021 dengan 
menggunakan tiga database Google Scholar, Semantic Scholar, Crossref. 
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studi. Tentukan tanggal kapan setiap sumber 

terakhir kali dicari atau dikonsultasikan. 

Strategi 
pencarian  

7 Sajikan strategi pencarian lengkap untuk semua 
basis data, register, dan situs web, termasuk filter 

dan batasan apa pun yang digunakan. 

Pencarian artikel menggunakan aplikasi publish or perish 8 

Proses seleksi 8 Tentukan metode yang digunakan untuk 

memutuskan apakah suatu penelitian memenuhi 
kriteria inklusi tinjauan, termasuk berapa banyak 

pengulas yang menyaring setiap catatan dan setiap 

laporan yang diambil, apakah mereka bekerja 
secara independen, dan jika berlaku, rincian alat 

otomatisasi yang digunakan dalam proses. 

Dalam penelitian ini kriteria inklusi menggunakan metode randomized control dan 

quasy eskperimen dengan adanya pemebrian intervensi sebelum dan sesudah 
diberikan media pembelajaran video terhadap peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan mahasiswa keperawatan saat melakukan CPR. 

Proses 

pengumpulan 
data 

9 Tentukan metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dari laporan, termasuk berapa 
banyak peninjau yang mengumpulkan data dari 

setiap laporan, apakah mereka bekerja secara 

independen, proses apa pun untuk memperoleh 

atau mengonfirmasi data dari penyelidik studi, 
dan jika berlaku, detail alat otomatisasi yang 

digunakan dalam proses tersebut. 

Menggunakan metode media pembelajaran video, SDV (self directed video), blended 

learning, self re-learning using video according, media edukasi. 

Item data 10a Daftar dan tentukan semua hasil yang datanya 
dicari. Tentukan apakah semua hasil yang 

kompatibel dengan setiap domain hasil dalam 

setiap studi dicari (misalnya untuk semua ukuran, 

titik waktu, analisis), dan jika tidak, metode yang 
digunakan untuk memutuskan hasil mana yang 

akan dikumpulkan 

Hasil dari analisis literature review sembilan artikel menyatakan delapan artikel 
mengalami perubahan yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan mahasiswa keperawatan saat melakukan CPR.  

10b Daftar dan tentukan semua variabel lain yang 
datanya dicari (misalnya karakteristik partisipan 

dan intervensi, sumber pendanaan). Jelaskan 

asumsi yang dibuat tentang informasi yang hilang 

Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel dependen dan variabel 
independen, dimana variabel dependen media pembelajaran video dan variabel 

independen tingkat pengetahuan dan keterampilan. Dalam artikel disebutkan 

karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dan intervensi menggunakan 
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atau tidak jelas. pemberian media pembelajar media pembelajaran media video.  

Studi resiko 

penilaian bias 

11 Tentukan metode yang digunakan untuk menilai 

risiko bias dalam studi yang disertakan, termasuk 
perincian alat yang digunakan, berapa banyak 

peninjau yang menilai setiap studi dan apakah 

mereka bekerja secara independen, dan jika 

berlaku, perincian alat otomatisasi yang 
digunakan dalam proses. 

- 

Langkah-

langkah efek 

12 Tentukan untuk setiap hasil ukuran efek (misalnya 

rasio risiko, perbedaan rata -rata) yang digunakan 
dalam sintesis atau presentasi hasil. 

- 

Metode 

sintesis 

13a  Jelaskan proses yang digunakan untuk 

memutuskan studi mana yang memenuhi syarat 

untuk setiap sintesis (misalnya tabulasi 
karakteristik intervensi studi dan membandingkan 

dengan kelompok yang direncanakan untuk setiap 

sintesis (item #5)). 

Strategi yang ditentukan untuk mencari artikel menggunakan PICOSframework yang 

teridiri dari population, intervention, comparison, outcame, study desain. Dimana 

populasi dengan mahasiswa keperawatan dengan intervensi pemberian media 
pembelajaran video terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa 

keperawatan saat melakukan CPR, dan adanya pembanding antara kelommpok 

eksperimen, kelompok kontrol acak, kelompok eksperimen kontrol, dengan hasil 

adanya perubahan signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
mahasiswa keperawatan, menggunakan desain randomized control dan quasy 

eskperimental. Pencarian tahun terbit artikel dimulai dari 2018-2021 dengan 

menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa inggris. 

13b Jelaskan metode apa pun yang diperlukan untuk 

menyiapkan data untuk presentasi atau sintesis, 

seperti penanganan statistik ringkasan yang 

hilang, atau konversi data. 

- 

13c Jelaskan metode apa pun yang digunakan untuk 

membuat tabulasi atau menampilkan hasil studi 

individu dan sintesis secara visual. 

- 

13d Jelaskan metode apa pun yang digunakan untuk - 
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mensintesis hasil dan berikan alasan untuk pilihan 

tersebut. Jika meta -analisis dilakukan, jelaskan 

model, metode untuk mengidentifikasi keberadaan 
dan tingkat heterogenitas statistik, dan paket 

perangkat lunak yang digunakan. 

13e Jelaskan metode apa pun yang digunakan untuk 

mengeksplorasi kemungkinan penyebab 
heterogenitas di antara hasil studi (misalnya 

analisis subkelompok, meta -regresi). 

Menilai kesamaan tahun terbit, peneliti yang sama dan pada artikel yang sama. 

3f Jelaskan analisis sensitivitas yang dilakukan untuk 
menilai kekokohan hasil yang disintesis. 

- 

Melaporkan 

penilaian bias 

14 Jelaskan metode apa pun yang digunakan untuk 

menilai risiko bias karena hasil yang hilang dalam 

sintesis (yang timbul dari bias pelaporan). 

- 

Penilaian 

kepastian  

15 Jelaskan metode apa pun yang digunakan untuk 

menilai kepastian (atau keyakinan) dalam 

kumpulan bukti untuk suatu hasil. 

Dengan adanya kriteria inklusi dan kriteria eksklusi dalam setiap artikel 

Hasil     

Pilihan studi 16a Uraikan hasil proses pencarian dan seleksi, dari 

jumlah record yang teridentifikasi dalam 

pencarian hingga jumlah studi yang termasuk 

dalam review, idealnya menggunakan diagram 
alir. 

Pencarian menggunakan literature melalui tiga database yaituGoogle Scholar, 

Semantic Scholar,Crossref. Menggunakan kata kunci yang sudah disesuaikan dengan 

MeSH (medical subject heading), peneliti mendapatkan jurnal di Google Scholar 

yang terkait sesuai dengan kata kunci yang tertera pada tabel sejumlah 81 jurnal. 
Peneliti mendapatkan di crossref yang sesuai dengan kata kunci yang tertera pada 

tabel 81 jurnal. Peneliti mendapatkan jurnal di semantic sholar yang terkait sesuai 

dengan kata kunci yang tertera pada tabel 1000 jurnal. Jumlah dari database tersebut 
ada 1.179 jurnal. 

16b Mengutip studi yang mungkin tampak memenuhi 

kriteria inklusi, tetapi yang dikeluarkan, dan 

menjelaskan mengapa mereka dikeluarkan. 

Menggunakan strategi PICOSframework dengan kriteria eksklusi sebagai berikut : 

Population : mahasiswa kesehatan tetapi bukan mahasiswa keperawatan 

Intervention : artikel yang menggunakan intervensi selain media pembelajaran video 
seperti menggunakan gamifikasi, lokakarnya, demonstrasi, ceramah 

Outcome : tidak ada peningkatan signifikan setelah pemberian media pembelajaran 
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video  

Study design : literature review, cross sectional  

Dengan adanya ekslusi ini bahwa artikel yang tidak sesuai dengan kriteria inklusi 
akan di hapus atau tidak diikutsertakan dalam pengambilan analisis karena tidak 

sesuai dengan tujuan penelitian 

Karakteristik 

studi 

17 Mengutip setiap studi yang disertakan dan 

menyajikan karakteristiknya. 

Setiap artikel memeiliki karakteristik studi yang berbeda-beda, anatara lain 

karakteristik berdasarka usia, jenis kelamin, pendidikan, lingkungan sosial. 

Resiko bias 

dalam studi 

18 Menyajikan penilaian risiko bias untuk setiap 

studi yang disertakan. 

Bias karena salah pemilihan sampel, pengumpulan data dan ketidakefektifan peneliti 

dalam melakukan penelitiannya 

Hasil studi 

individu 

19 Untuk semua hasil, sajikan, untuk setiap studi: (a) 

ringkasan statistik untuk setiap kelompok (jika 
sesuai) dan (b) perkiraan efek dan ketepatannya 

(misalnya interval kepercayaan/kredibel), idealnya 

menggunakan tabel atau plot terstruktur. 

- 

Hasil sintesis 20a Untuk setiap sintesis, rangkumlah secara singkat 

karakteristik dan risiko bias di antara studi yang 

berkontribusi. 

 

Dalam pencarian artikel jurnal mengalami proses kelayakan artikel dengan ketentuan 

artikel sudah dinyatakan terakreditasi baik secara nasional maupun internasional. 

Untuk resiko bias yaitu dengan adanya peneliti hanya menggambarkan suatu kejadian 

tanpa melakukan analisis data  

20b Menyajikan hasil dari semua sintesis statistik yang 

dilakukan. Jika meta -analisis dilakukan, hadir 

untuk setiap perkiraan ringkasan dan presisi 
(misalnya kepercayaan / interval kredibel) dan 

ukuran heterogenitas statistik. Jika 

membandingkan kelompok, jelaskan arah 

efeknya. 

- 

20c Menyajikan hasil dari semua penyelidikan 

kemungkinan penyebab heterogenitas di antara 

hasil studi. 
 

- 

20d Menyajikan hasil dari semua analisis sensitivitas 

yang dilakukan untuk menilai kekokohan hasil 

- 
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yang disintesis.- 

Bias 

pelaporan 

21 Menyajikan penilaian risiko bias karena hasil 

yang hilang (yang timbul dari bias pelaporan) 

untuk setiap sintesis yang dinilai. 

- 

Kepastian 
bukti 

22 Menyajikan penilaian kepastian (atau keyakinan) 
dalam kumpulan bukti untuk setiap hasil yang 

dinilai. 

Dengan p value kurang dari (0,05) yang berarti adanya perubahan signifikan setelah 
diberikan media pembelajaran video terhadap penignkatan pengetahuan dan 

keterampilan mahasiswa keperawatan saat melakukan  CPR 

Diskusi     

Diskusi  23a  Memberikan interpretasi umum dari hasil dalam 
konteks bukti lain. 

- 

23b Diskusikan keterbatasan bukti yang disertakan 

dalam tinjauan. 

Keterbatasan bukti dalam pencarian artikel jurnal  

23c Diskusikan keterbatasan proses review yang 
digunakan. 

Keterbatasan artikel terkait variabel yang akan diteliti 

23d Diskusikan implikasi hasil untuk praktek, 

kebijakan, dan penelitian masa depan. 

- 
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Hasil seleksi artikel studi dapat digambarkan dalam Diagram Flow di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Diagram Alur literature review berdasarkan PRISMA 2009 

(Polit And Back Nursalam, 2020)

Google Scholar 

81 artikel 
 

Semantic scholar 

1000 artikel 
 

Crossref 

90 artikel 
 

Inc

lud

ed  

Eli

gibi

lity  

Scr

een

ing  

Artikel yang didapat 1.171 artikel  

Artikel yang digandakan dihapus dan 

didapatkan 905 artikel  

Artikel yang didapatkan 274 

artikel Eksklusi n = 631 

Population : bukan 

mahasiswa kesehatan 
(n=175) 

Intervention : artikel yang 

tidak menggunakan adanya 

intervensi  (n=157)  
Outcome : tidak fokus pada  

pemberian media video 

(n=183) 
Study design : literature 

review, cross sectional 

(116) 

 

Eksklusi n = 265 
Population : bukan 

mahasiswa keperawatan 

(n=57) 
Intervention : artikel 

yang menggunakan 

intervensi selain media 
pembelajaran video 

(n=73)  

Outcome : tidak ada 

peningkatan signifikan 
setelah pemberian media 

video (n=63) 

Study design : literature 
review, cross sectional 

(72) 

 

Artikel yang didapat 9 artikel  

Artikel yang akan diteliti 

(n=9) 

Ide

ntifi

cati

on  
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BAB 4 

HASIL DAN ANALISIS 

 

4.1 Karakteristik Studi  

Berdasarkan hasil pencarian artikel pada penelitian yang berjudul “Media 

Pembelajaran Video Terhadap PeningkatanPengetahuan dan Keterampilan 

Mahasiswa Keperawatan Saat Melakukan CardiopulmonaryResuscitation (CPR) 

Literature review” didapatkan 9 artikel penelitian. Berdasarkan analisis yang 

dilakukan pada 9 jurnal didapatkan enam artikel menggunakan desain quesy 

eskperiment dan tiga artikel menggunakan desain randomized control grop 

design dengan menggunakan pendekatan pre test dan post test, analisa data 

sebagian besar menggunakan uji Wilcoxon dan paired t-tes , dari sembilan 

jurnal yang dianalisis menyebutkan delapan jurnal adanya perubahan yang 

signifikan pemberian media video terhadap tingkat pengetahuan dan 

keterampilan mahasiswa keperawatan saat melakukan cardiopulmonary 

resustitation (CPR), satu jurnal mengatakan tidak ada perubahan yang 

signifikan pemberian media video terhadap tingkat pengetahuan dan 

keterampilan mahasiswa keperawatan saat melakukan cardiopulmonary 

resustitation (CPR), dua artikel menyebutkan kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen, dan satu jurnal menyebutkan ada kelompok youtube dan 

conventional screencast. Berikut ini hasil analisis artikel yang ditampilkan 

dalam bentuk tabel sebagai berikut : 
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4.1 Tabel Karakteristik Studi 

Penulis dan 

tahun terbit 

Sumber Desain Penelitian, 

Sampel, Variabel, 

Instrumen, Analisis 

Hasil Kesimpulan 

Achmad 
Sya’id,  

(2019) 

Google 
Scholar 

D : Quasy experimental 
dengan design one 

group pre – post test 

S : 32 orang sampel  
V : Self Directed Video, 

Retention, high quality 

CPR 

I : kuesioner Written 
Exam : Version A2011 

American Heart 

Association (AHA) 
A : Paired t – test 

Hasil dari penelitian 
menyebutkan bahwa 

nilai p value 0.012 < 

α (0.05) yang berarti 
ada pengaruh yang 

significant SDV (Self 

Directed Video) 

terhadap retensi 
pengetahuan high 

quality CPR 

Adanya pengaruh 
signifikan 

pemberian media 

pembelajaran video 
terhadap tingkat 

pengetahuan dan 

keterampilan 

mahasiswa 
keperawatan saat 

melakukan 

cardiopulmonary 
resuscitation (CPR) 

Guruh 

wirasakti, 

yunita wulan 
sari,  (2020) 

Google 

Scholar 

D : Quasy 

eksperimental pre and 

post test without control 
group 

S : 36 sampel dengan 

purposive sampling  
V : High Quality CPR, 

CPR Skills, Multimedia 

I :  

A : uji Wilcoxon 

Hasil dari penelitian 

menyebutkan bahwa 

nilai p value 0.000 
yang berarti 

Pelatihan 

menggunakan 
metode multimedia 

CPR berpengaruh 

terhadap peningkatan 

keterampilan dalam 
melakukan kecepatan 

kompresi dada, 

kedalaman kompresi 
dada dan minimal 

interupsi berkualitas 

tinggi 

Adanya pengaruh 

signifikan 

pemberian media 
pembelajaran video 

terhadap tingkat 

dan keterampilan 
mahasiswa 

keperawatan saat 

melakukan 

cardiopulmonary 
resuscitation (CPR) 

Mira utami 
ningsih, hadi 

kusuma 

atmaja, 
(2019) 

Google 
Scholar 

D : quasi experiment 
dengan pre-post test 

design 

S : purposive sampling, 
20 orang mahasiswa 

V : BHD, video 

edukasi, henti jantung 

I : Checklist observasi 

A : Uji Wilcoxon Signed 

Rank Test 

Hasil dari penelitian 
menyebutkan bahwa 

nilai (p=0.0001) 

Dapat disimpulkan 
bahwa metode video 

edukasi dapat 

meningkatkan 
keterampilan BHD. 

Metode tersebut 

dapat 

dikombinasikan atau 
diaplikasikan sebagai 

metode alternatif 

dalam proses belajar 
mengajar mata kuliah 

kegawatdaruratan 

khususnya tentang 

Adanya 
peningkatan 

pemberian media 

pembelajaran video 
terhadap tingkat 

pengetahuan dan 

keterampilan 
mahasiswa 

keperawatan saat 

bhd 
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pemberian BHD 

Haslinda 

Damansyah, 
Pipin Yunus 

(2021) 

Google 

Scholar 

D : Quasy eksperiment 

withone-grup pretest 
and posttest 

S : 61 responden 

V : basic life support, 

educational education, 
skill education, basic 

life assistance 

I : peneliti menyediakan 
lembar kuesioner 

A : Uji mannwhitney  

Hasil dari peelitian 

menyebutkan bahwa 
nilai value 0.000 

(p<0.05) yang berarti 

pemberian edukasi 

media video lebih 
signifikan untuk 

meningkatkan 

pengetahuan dan 
keterampilan 

mahasiswa 

keperawatan dalam 

melakukan BLS  

Terdapat 
perbedaan 
sebelum dan 
sesudah diberikan 
edukasi basic life 
support 
menggunakan 
media video dalam 
meningkatkan 
pengetahuan dan 
keterampilan 
mahasiswa 
keperawatan 
dalam melakukan 
BLS 

Andri 

Setiawan , 

Vita Maryah 

Ardiyani, 
Wahyu Dini 

Metrikayanto 

(2018) 

Google 

scholar 

D : Pre-experiment 

dengan one-group pra-

post test design 

S : 57 mahasiswa 
keperawatan 

V : Mahasiswa 

keperawatan; media 
video; pembelajaran 

RJP anak (1-8 tahun); 

tingkat kognitif 
I : Lembar kuesioner 

A : Uji Marginal 

Homogeneity dengan 

menggunakan SPSS 

Hasil penelitian 

membuktikan 

sebelum 

pembelajaran RJP 
anak (1-8 tahun) 

dengan media video 

dengan nilai p-value= 
(0,000) < (0.050) 

yang berarti memiliki 

tingkat pengetahuan 
kategori baik 

ada perbedaan 

tingkat kognitif 

mahasiswa 

Keperawatan Unitri 
tahun angkatan 

2017 sebelum dan 

sesudah 
pembelajaran RJP 

anak (1- 8 tahun) 

dengan media 
video 

Kyeongmin 

Jang, Sung 

Hwan Kim , 
Ja Young Oh 

dan Ji Yeon 

Mun, (2021)  

Semantic 

scholar 

D : randomized control 

group design 

S : mahasiswa tahun ke-
4, yang direkrut melalui 

papan buletin di 

universitas keperawatan 

V : bantuan hidup 
tingkat lanjut, Retensi 

kinerja keterampilan, 

Mahasiswa keperawatan 

I : TROICA (alat 

pengukuran untuk 

keterampilan KALS) 
A :Paired t-test and 

Wilcoxon signe-rank 

test  

Hasil dari penelitian 

menyebutkan bahwa 

nilai (p<0.001) yang 
berarti setelah enam 

bulan pelatihan 

diberikan media 

video tidak ada 
perbedaan yang 

signifikan dalam 

tingkat pengetahuan, 
efisiensi diri, kinerja 

keterampilan 

terhadap ALS.  

Belajar mandiri 

dengan video yang 

diambil selama tes 
keterampilan ALS 

membantu 

meningkatkan 

pelatihan yang 
berkelanjutan, 

seperti 

pengetahuan, 
efikasi diri, dan 

kinerja 

keterampilan 

Hyunjung 
Moon and 

Hye Sun 

Semantic 
scholar 

D : Sebuah desain 
terkontrol secara acak 

(randomized controlled) 

Hasil dari penelitian 
menyebutkan bahwa 

dalam studi 

Adanya 
peningkatan 

pengetahuan media 
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Hyun, (2019) S : 120 mahasiswa 

keperawatan 

V : Blended learning, 
Resusitasi Jantung Paru, 

Keperawatan, 

Pengetahuan, Sikap, 

Self-efficacy 

I : Kuesioner seifeport 

A : berpasangan T uji, 

dan perbedaan antara 
kedua kelompok 

dianalisis dengan 

ANCOVA dengan 
pengetahuan sebagai 

kovariat 

monosentris ini, 

program CPR 

blended learning 
yang 

mengintegrasikan 

video dan kuliah 

tatap muka 
ditemukan efektif 

dalam meningkatkan 

pengetahuan dan 
sikap mahasiswa 

keperawatan tentang 

CPR 

pembelajaran video 

dan kuliah tatap 

muka terhadap 
mahasiswa 

keperawatan dalam 

melkukan cpr  

Osamu 

nomura, jin 
irie, yoonsoo 

park, hirosi 

nonogi, and 
hiroyuki 

hanada, 

(2021) 

Semantic 

scholar 

D : Studi pendidikan 

eksperimental 
S : 129 mahasiswa 

kedokteran 

V : CPR, education, 
medical student, video 

youtube 

I :  kuesioner kuis 

A : Covariance 
(ANCOVA) 

Hasil dari penelitian 

menyebutkan bahwa 
(p=0.927) yang 

berarti 

menunujukkan 
kinerja yang 

sebanding antara 

kelompok yang 

menggunakan 
youtube dan video 

instruktur 

Penggunaan media 

pembelajaran video 
lebih bermanfaat 

untuk 

meningkatkan 
pengajaran 

pengetahuan cpr 

dan keterampilan 

mahasiswa 
kedokteran 

daripada 

menggunakan 
media screencast 

Kyeongmin 

Jang, Sung 

Hwan Kim, 
Ja Young 

Oh, Ji Yeon 

Mun, (2020)  

Crossref D : randomized control 

group design 

S : 21 per kelompok (2 
kelompok) 

V : Advanced Life 

Support, retention of 
skills performance, 

nursing students 

I : TROICA (alat 
pengukuran untuk 

keterampilan KALS) 

A : Paired t-test and 

Wilcoxon signe-rank 
test 

Hasil dari penelitian 

menyebutkan bahwa 

nilai (p<0.001) yang 
berarti setelah enam 

bulan pelatihan 

diberikan media 
video tidak ada 

perbedaan yang 

signifikan dalam 
tingkat pengetahuan, 

efisiensi diri, kinerja 

keterampilan 

terhadap ALS 

Belajar mandiri 

dengan video yang 

diambil selama tes 
keterampilan ALS 

membantu 

meningkatkan 
pelatihan yang 

berkelanjutan, 

seperti 
pengetahuan, 

efikasi diri, dan 

kinerja 

keterampilan 
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4.2 Karakteristik Responden Studi 

 

4.2.1 Karakteristik Jenis Kelamin 

 

Dalam literature review, peneliti meneliti beberapa karakteristik dari artikel 

yang sudah direview, antara lain sebagai berikut : 

 

4.2 Tabel Karakteriatik Jenis Kelamin 

Penulis Judul Artikel  dan Tahun Terbit Hasil Temuan 

  Jenis 

Kelamin 

N % 

Achmad Sya’id  Meningkatkan Retensi Pengetahuan 

High Quality CPR Dengan Self 

Directed Video Tahun 2019 

Perempuan 32 65.625 

Guruh wirasakti, 

yunita wulan sari 

Pengaruh Metode Pembelajaran 

MultimediaCardiopulmonary 

Resuscitation (CPR) Pada High-
Quality CPR Tahun 2020 

Perempuan 7 19 

Laki-laki 29 81 

Mira utami 

ningsih, hadi 

kusuma atmaja 

Metode video edukatif efektif 

meningkatkan keterampilan 

mahasiswa melakukan bantuan 
hidup dasar (BHD) Tahun 2019 

Perempuan 11 27.5 

Laki-laki 29 72.5 

Andri setiawan, 

vita maryah 

ardiyani, wahyu 
dini metrikayanto 

Perbedaan Tingkat Kognitif 

Mahasiswa Keperawatan 

Universitas Tribhuwana 
Tunggadewi Malang Tahun 

Angkatan 2017 Sebelum Dan 

Sesudah Poembelajaran Resusitasi 
Jantung Paru (RJP) Anak (1-8 

Tahun) Dengan Media Video 

Tahun 2018 

Laki-laki 14 24,6 

Perempuan  43 75,4 

  

Kyeongmin Jang, 
Sung Hwan Kim , 

Ja Young Oh dan 

Ji Yeon Mun 

Effectiveness Of Self-Re-Learning 
Using Video Recording Of Advance 

Life Support On Nursing Student’ 

Knowledge, Self-Efficacy, And Skill 
Performance Tahun 2021 

Perempuan 17 77.3 

19 90.8 

Laki-laki 5 9.5 

2 22.7 
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Hyunjung Moon 

dan Hye Sun 

Hyun 

Nursing Students’ Knowledge, 

Attitude, Self-Efficacy In Blended 

Learning Of Cardiopulmonary 
Resuscitation: A Randomized 

Controlled Trial Tahun 2019  

Perempuan 50 83.4 

50 83.4 

Laki-laki 10 16.6 

10 16.6 

Kyeongmin Jang, 
Sung Hwan Kim, 

Ja Young Oh, Ji 

Yeon Mun 

Effects And Retention Of Self-Re-
Learning Using Video Recording 

Of Advanced Life Support (ALS) 

On Nursing Students’ Knowledge, 

Self-Efficacy, And Skill 
Performance Tahun 2020 

Perempuan 17 77.3 

19 90.8 

Laki-laki 5 9.5 

2 22.7 

Haslinda 

Damansyah, 

Pipin Yunus  
 

Pengaruh Edukasi Keterampilan 

Basic Life Support Menggunakan 

Video Terhadap Tingkat 
Pengetahuan Dan Keterampilan 

Mahasiswa Keperawatan 

Universitas Muhammadiyah Tahun 
2021 

Perempuan 31 50.8 

Laki-laki 30 49.2 

 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dari sepuluh artikel 

pada responden mahasiswa keperawatan dari ke sepuluh diatas sebagian besar 

responden berjenis kelamin perempuan. Dari delapan artikel menyebutkan bahwa 

keseluruhan responden perempuan dan laki-laki sebanyak 432 responden. 

Responden perempuan sebanyak  296 responden. Sedangkan laki-laki sebanyak 

136 responden. Dan untuk satu jurnal tidak menyebutkan terkait karakteristik jenis 

kelamin. 
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4.3 Analisa  

4.3.1 Hasil Analisa Pre Test Dan Post Test Media Pembelajaran Video 

Terhadap Tingkat Pengetahuan dan Keterampilan Mahasiswa Keperawatan 

dalam Melakukan Cardiopulmonary Resuscitation (CPR) 

Hasil review dari sembilan artikel yang di ambil dari database pencarian 

google scholar, semantic shearhc, crossref didapatkan hasil sebagai berikut : 

4.3 Tabel Pre-Post Test Tingkat Pengetahuan Dan Keterampilan 

Penulis 

Dan 

Tahun 

Terbit 

Tingkat 

Pengetahuan 

Mahasiswa 

Tingkat 

Keterampilan 

Mahasiswa 

Ju

ml

ah 

(N) 

Nilai Rata-Rata (%) P value 

Pengetahuan Keterampilan 

Pre 

test 

Post 

test 

Pre test Post 

test 

N Pre 

test 

Post 

test 

Post 

test 

Post 

test 

 

Achmad 
sya’id 

(2019) 

Cukup Baik  - - 32 70.370 89.875
0 

- - 0,012 < 
(0,05) 

Guruh 

wirasakti 
(2020) 

- - Kurang  Baik  36 - - 14 83 0,000 < 

(0,05) 

Mira utami  

((2019) 

- 

 

- Kurang  

 

Baik 40 - - 48,6 71,31 0,001 < 

(0,05) 

Haslinda 
(2021) 

Kurang  Baik  Kurang  Baik  61 42,6 93,4 6,6 93,4 0,000 < 
(0,05) 

Andri 
setiawan 

(2018) 

Cukup Baik - - 57 7.63 9.78 - - 0,000 < 
(0,05) 

Kyeongmin (2021) 

Kel. 

Eksperime
n  

Cukup  Baik    22 3,09 3.14 9,27 8,68 0,001 



41 
 

 

Kel. 

Kontrol 

  Cukup Baik  21 3,48 2,62 9,14 6,81 

Hyunjung (2019) 

Kel. 
Intervensi  

Baik     60 7,98 16,40   0,001 < 

(0,05) Kel. 
Kontrol  

 Cukup  - - 60 6,63 6,47 - - 

Osamu (2021)  

Kel. 
Youtube 

Baik   - - 49 6,63 9,06 - - 0,927 

Kel. 
Convention

al 

srecccast 

 Baik  - - 80  6,64 9,09 - - 

Kyeongmin (2021)  

Kel. 
Eksperime

n  

Cukup  Baik    22 3,09 3.14 9,27 8,68 0,001 

Kel. 

Kontrol 

  Cukup 

 
 

Baik  21 3,48 2,62 9,14 6,81 

Berdasarkan dari tabel 4.3 dari sembilan artikel yang menganalisis media 

pembelajaran video terhadap tingkat pengetahuan dan keterampilan mahasiswa 

keperawatan saat melakukan cardiopulmonary resuscitation (CPR) menyebutkan 

bahwa delapan artikel mengalami perubahan yang signifikan terhadap tingkat 

pengetahuan dan keterampilan mahasiswa keperawatan saat melakukan 

cardiopulmonary resuscitation (CPR),dan satu artikel tidak ada perbedaan secara 

signifikan sebelum dan sesudah diberikan media pembelajaran video terhadap 

tingkat pengetahuan dan keterampilan mahasiswa keperawatan saat melakukan 

CPR dengan nilai p value 0,927. 
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BAB 5 

PEMBAHASAN 

 

5.1 Karakteristik Responden  

5.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

Berdasarkan hasil review dari sembilan artikel didapatkan sebagian besar 

responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 296 mahasiwa keperawatan 

dengan usia memasuki dewasa awal (19-23 tahun). Hal ini menunjukkan bahwa 

perempuan pada dasarnya lebih ikut berperan sebagai pemberi perawatan 

sehingga mereka lebih terbuka terhadap pengajaran tentang promosi kesehatan. 

Selain itu mereka sering berhubungan dengan penyelenggara di bidang kesehatan 

saat mengandung dan membesarkan anak. Laki-laki sebalinya cenderung kurang 

dapat menerima intervensi keperawatan dan mungkin lebih beresiko. Karena 

banyak perilaku ini yang dianggap  terjadi secara sosil, maka perubahan dalam 

perilaku keperawatan pada laki-laki dan perempuan mulai terlihat seiring dengan 

meningkatnya perhatian yang diberikan terhadap gaya hidup yang lebih sehat 

dank arena perpaduan peran gender di ruymah dan di tempat kerja (Kurniadi, 

2016). 

5.2 Mengidentifikasi peningkatan pengetahuan mahasiswa keperawatan saat 

melakukan cardiopulmonary resuscitation (CPR)  

Berdasarkan hasil dari analisis sembilan artikel pada penelitian yang 

berjudul media pembelajaran video terhadap tingkat pengetahuan dan 

keterampilan mahasiswa keperawatan saat melakukan cardiopulmonary 

resuscitation (CPR) didapatkan, hasil penelitian dari Sya’id (2019), Kyeongmin 
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(2018), Hyunjung (2019), Haslinda (2021), Andri (2018), Kyeongmin jang 

(2021), menyebutkan bahwa adanya perubahan yang signifikan setelah diberikan 

media pembelajaran video terhadap tingkat pengetahuan mahasiswa keperawatan 

saat melakukan cpr dengan p value< (0,05) dikarenakan artikel penelitian menurut 

Kyeongmin Jang (2018), Hyunjung Moon (2019), Jnag (2021) mahasiswa 

keperawatan telah menyelesaikan pelatihan keperawatan gawatdarurat sehingga 

dengan pemberian media video dapat memudahkan mahasiswa untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang tindakan resusitasi jantung paru. Sedangkan 

penelitian menurut, Syai’id (2019), Haslinda (2021). Andri (2018), terdapat 

beberapa mahasiswa yang belum pernah mendapatkan materi dasar RJP sehingga 

membutuhkan media pembelajaran video untuk meningkatkan retensi 

pengetahuan melalui informasi secara nyata melalui tahap-tahap tindakan RJP 

yang dijelaskan sesuai instruksi dalam video. Selain itu media pembelajaran video 

sangatlah mudah untuk di akses dan bisa di putar berulang-ulang dan 

memperhatikan setiap langkahnya.   

 Adapun penelitian dari Osamu (2021) menyebutkan tidak ada perubahan 

signifikan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan media 

pembelajaran video dengan  p value 0,927 dikarenakan peneliti menilai kinerja 

siswa dengan berfokus pada perolehan pengetahuan mereka tentang CPR saja dan 

peneliti tidak menilai perilaku aktual siswa saat menonton video dengan demikian, 

mereka dapat melewati bagian tertentu dari video atau menonton video dengan 

kecepatan lebih cepat (misalnya, kecepatan 1,25), peneliti juga tidak menilai hasil 

jangka panjang dari intervensi yang sudah diberikan Namun, studi jangka panjang 
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memiliki risiko termasuk banyak faktor pembaur yang mungkin mempengaruhi 

hasil jangka panjang siswa, yang membuat sulit untuk menilai dampak pendidikan 

dari kursus peneliti pada kinerja siswa. dua artikel penelitian dari Wirasakti  

(2020) dan Mira utami (2019) tidak menyebutkan tentang tingkat pengetahuan 

mahasiswa keperawatan saat melakukan CPR. 

Penelitian berdasarkan (Sya’id, 2019) menyebutkan bahwa metode yang 

digunakan untuk meningkatkan retensi pengetahuan mahasiswa keperawatan 

adalah metode SDV (Self Directed Video) dengan cara dipertontonkan video yang 

diarahkan sendiri kepada mahasiswa untuk mengetahuai apakah dengan 

melakukan intervensi pemberian media video ini dapat meningkatikan retensi 

pengetahuan mahasiswa keperawatan dalam melakukan CPR. Penelitian 

berdasarkan Hyungjun Moon (2019) menyebutkan metode pembelajaran video 

menggunakan blended learningdimana intervensi pendidikan CPR dirancang 

sebagai program empat sesi, untuk sesi yang pertama mahasiswa diberikan 

orientasi progam, sesi kedua mahasiswa menonton video dengan judul “cara 

melakukan CPR kompresi dada danmenggunakan defibrillator otomatis, sesi 

ketiga mahasiswa menonton video yang berjudul “kursus dasar program 

pendidikan CPR standar” dan sesi keempat mahasiwa diberikan printout dasar 

CPR dan perawatan kardiovaskuler. Dengan menggunakan metode blended 

learning dapat mengintegrasikan video instruksi CPR yang dapat efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan mahasiswa keperawatan saat melakukan CPR. 

Sedangkan penelitian berdasarkan kyongming jan (2021) menyebutkan 

bahwa mengirim video ke mahasiswa keperawatan adalah suatu  metode yang 
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relatif sederhana dan hemat biaya setelah pelatihan ALS  (advanced life support) 

untuk mendorong pembelajaran mandiri dapat efektif dalam mempertahankan 

pengetahuan, efisiensi diri, dan kinerja keterampilan untuk ALS. 

Menurut (Notoadmodjo, 2014) menjelaskan bahwa pengetahuan atau 

kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan 

seseorang (Ovent behavior). Dari pengelaman dan penelitian ternyata perilaku 

yang didasarkan oleh pengetahuan akan jauh lebih  baik daripada perilaku yang 

tidak didasarkan oleh pengetahuan. Ia juga menyatakan bahawa pengetahuan 

didasarkan oleh pendidikan. Pendidikan juga dapat mempengaruhi tingkat 

pengetahuan seseorang. Pada umumnya semakin tinggi pendidikan seseorang 

akan semakin mudah menerima informasi. Perubahan ini terjadi menurut Walgito 

(2010) satu hal yang perlu disadari adalah proses belajar mengajar merupakan 

kegiatan pendidikan untuk proses penyampaian, penyimpanan dan mengingat 

kembali memori dan informasi baru dapat terjadi yang pada akhirnya dalam 

proses tersebut akan dapat meningkatkan domain kognitif.  

Menurut Notoatmodjo (2010) juga mengatakan perubahan pengetahuan 

dipengaruhi oleh proses pembelajaran, proses pembelajaran ini dipengaruhi oleh 

kondisi subyek belajar yaitu intelegensi, daya tangkap, ingatan, motivasi dan 

sebagainya. Pengetahuan juga dapat diperoleh dari pengalaman pribadi seseorang 

yang sedang menderita penyakit atau dari orang lain. Teori ini sesuai dengan teori 

Stimulus Organisme (SOR) menurut Hosland (1953) dalam Notoatmodjo (2010) 

yang mengatakan perubahan pengetahuan pada dasarnya merupakan proses 

belajar yang  efektif apabila stimulus yang diberikan sesuai dengan kebutuhan 
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individu, dilakukan secara intensif dan berkelanjutan. Apabila informasi tidak 

diberikan secara intensif dan berkelanjutan, kemungkinan akan kembali dalam 

keadaan semula. 

Hasil penelitian selanjutnya yang mendukung terhadap penelitian ini adalah 

dari Sugiyanto, Mintaroem, & Wihastuti, (2020) menunjukkan bahwa ada 

perbedaan skor pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi dengan pembelajaran 

video. Proses pembelajaran berbasis teknologi memberikan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik dalam mengelola proses informasi untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Proses 

pembelajaran dapat dilakukan secara mandiri dengan teknologi pendukung yang 

tersedia.  

Selain itu, pengetahuan dari manusianya sendiri yang akan mempengaruhi 

kecepatan dan ketepatan dalam melakukan. Pengetahuan resusitasi jantung paru 

(RJP) merupakan sebuah pengetahuan dan keterampilan karena jika hanya 

mengetahui teorinya saja tanpa melakukan latihan atau simulasi, maka 

keterampilannya tidak terlatih ketika benar-benar menghadapi kejadian bencana 

atau kegawatdaruratan yang sebenarnya (Mutiarasari, Diah 2018). 

Berdasarkan hasil dari identifikasi sembilan jurnal berpendapat bahwa 

tingkat pengetahuan yang baik pada mahasiswa keperawatan dipengaruhi oleh 

semua mahasiswa telah menerima pembelajaran cardiopulmonary resuscitation 

(CPR) baik dalam bentuk media pembelajaran video ataupun secara langsung 

dengan kuliah tatap muka.Dengan adanya metode pembelajaran ini maka 
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kemampuan mahasiswa tentang cardiopulmonary resuscitation (CPR) akan 

meningkat dan dengan sendirinya akan diikuti dengan meningkatnya pengetahuan. 

5.3 Mengidentifikasi peningkatan keterampilan mahasiswa keperawatan saat 

melakukan cardiopulmonary resuscitation (CPR) 

Berdasarkan hasil penelitian dari sembilan artikel tentang media 

pembelajaran video terhadap tingkat pengetahuan dan keterampilan mahasiswa 

keperawatan saat melakukan cardiopulmonary resuscitation (CPR) diperoleh  

artikel dari Wirasakti (2020), Mira utami (2019), Kyeongming (2021), Haslinda 

(2021), Kyongming jan (2018), menyebutkan adanya perubahan signifikan 

terhadap tingkat keterampilan setelah diberikan media pembelajaran video saat 

melakukan CPR denganp value< (0,05), dikarenakan mahasiswa keperawatan 

sudah pernah mendapatkan materi perkuliahan kegawatdaruratan dan sudah 

mendapatkan pelatihan RJP sehingga media pembelajran video dapat 

meningkatkan keterampilan  dan mempermudah mahasiswa keperawatan saat 

melakukan CPR, penelitian yang dilakukan oleh Osamu (2021) menyebutkan 

tidak ada perubahan signifikan sebelum dan sesudah diberikan media 

pembelajaran video terhadap tingkat keterampilan mahasiswa keperawatan saat 

melakukan CPR dengan  p value 0,927 dikarenakan peneliti menilai kinerja siswa 

dengan berfokus pada perolehan pengetahuan mereka tentang CPR dengan 

demikian, dampak pendidikan dari sumber daya yang diperiksa pada perolehan 

keterampilan praktis masih belum pasti. 
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Keterampilan merupakan hasil dari latihan berulang disertai dengan 

perubahan yang meningkat atau progresif oleh orang yang mempelajari 

keterampilan tersebut sebagai hasil dari aktivitas tertentu. Penggunaan media yang 

sesuai dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mempelajari 

keterampilan CPR.Penggunaan metode kasus dengan pendekatan media 

pembelajaran video terbukti mampu meningkatkan keterampilan CPR subjek 

dengan lebih baik.Hal ini dikaitkan dengan kesempatan yang jauh lebih besar 

untuk menerapkan keterampilan dalam kondisi yang menyerupai keadaan 

sebenarnya (Srac, Leyla and Ok, Ahmed. (2010). Proses pengembangan 

keterampilan dapat dilakukan setelah kegiatan pembelajaran, tindak lanjut dan 

pengembangan suatu pengetahuan yang terlihat dari kemampuan seseorang 

mampu mengaplikasikannya, salah satunya dalam bentuk keterampilan (Ningrum 

& Waluya, 2014).  

Penelitian yang dilakukan oleh (Amelia, Nurfalah, Emma Yuniarrahmah, 

2014) melaporkan bahwa video dapat mempengaruhi peningkatan nilai  

keterampilan mahasiswa. Tidak seperti media suara (audio) yang hanya dapat 

menjangkau daya ingat seseorang sekitar 10%-5%, metode video yang 

memanfaatkan indera penglihatan mampu mengendap dalam ingatan sekitar 75%-

80%.  

Berdasarkan hasil identifikasi dari sembilan berpendapat bahwa video RJP 

selain berpengaruh terhadap keterampilan juga berpengaruh terhadap pengetahuan 

responden karena media pembelajaran video mudah diingat dan mudah untuk 

dipraktikkan oleh mahasiswa keperawatan. 
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5.4 Menganalisis Media pembelajaran video terhadap tingkat pengetahuan 

dan keterampilan mahasiswa keperawatan saat melakukan cardiopulmonary 

resuscitation (CPR) 

Berdasarkan hasil analisi sembilan jurnal yang berjudul media pembelajaran 

video terhadap tingkat pengetahuan dan keterampilan mahasiswa keperawatan 

saat melakukan cardiopulmonary resuscitation (CPR), menyebutkan delapan 

artikel mengalami perubahan signifikan terhadap tingkat pengetahuan dan 

keterampilan mahasiswa keperawatan saat melakukan CPR setelah diberikan 

intervensi dan satu artikel dari Osamu (2021) menyebutkan tidak ada perubahan 

sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran media video terhadap tingkat 

pengetahuan dan keterampilan mahasiswa keperawatan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran video adalah salah satu alternatif yang 

dapat memberikan informasi kepada mahasiswa keperawatan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan mahasiswa keperawatan saat melakukan CPR.  

(Notoadmodjo, 2007) mengatakan keterampilan merupakan aplikasi dari 

pengetahuan sehingga tingkat keterampilan seseorang berkaitan dengan tingkat 

pengetahuan, dan pengetahuan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan semakin 

tinggi pendidikan seseorang, semakin baik pengetahuan yang dimilikinya. 

Sehingga seseorang tersebut akan lebih mudah menerima dan menyerap hal-hal 

baru. selain itu , dapat memebantu mereka menyelesaikan hal-hal baru tersebut.  

Hal ini sejalan dengan penelitian (Ningsih & Atmaja, 2019) bahwa 

penggunaan film atau video edukasi merupakan metode yang efektif untuk 
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meningkatkan daya imajinasi dengan memberi stimulus tehadap emosional, 

intelektual dan psikomotor yang berkaitan erat dengan keterampilan. Metode 

audiovisual melalaui penanyangan video memang merupakan metode yang sudah 

sering dipakai terutama untuk proses pembelajaran dan kegiatan penyuluhan 

kesehatan.  

Kompetensi melakukan CPR mencakup hasil dan retensi pengetahuan 

kognitif dan keterampilan psikomotorik sehingga kompetensi CPR dianggap 

sebagai keterampilan penting bagi mahasiswa keperawatan, kemampuan CPR di 

antara mahasiswa keperawatan dapat meningkat dengan memanfaatkan 

pendekatan pembelajaran campuran dari pelatihan interaktif, simulasi, kursus 

berbasis kelas, buku dan pembelajaran mandiri, serta pelajaran berbasis komputer, 

dan video. (Alkhalaileh, Hasan, & Rawajfah, 2017). Penggunaan video interaktif 

dalam penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian lain, dimana pendekatan 

pembelajaran menggunakan video adalah modalitas pengajaran yang layak untuk 

mendukung dan melengkapi pembelajaran CPR bagi mahasiswa keperawatan.  

Penggunaan video sebagai media pembelajaran sesuai dengan kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang, beberapa studi tentang 

berbagai program pendidikan memanfaatkan elearning dengan komputer dan 

internet dimana pembelajaran campuran (blended learning) memungkinkan 

pembelajaran yang terarah bagi peserta didik dan dapat dilakukan berulang kali, 

ini tentunya lebih efektif daripada pendidikan atau pelatihan dengan metode 

tradisional. E-learning CPR efektif untuk mengajarkan pengetahuan, sikap, dan 

teknik, selanjutnya, menerapkan pelatihan menggunakan video dan pendidikan 
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teoritis bersama-sama lebih efektif daripada menggunakan pelatihan video saja. 

(Moon & Hyun, 2019). 

Berdasarkan hasil analisis dari sembilan jurnal berpendapat bahwa media 

pembelajaran video dapat membantu mahasiswa keperawatan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan saat melakukan CPR. Dengan 

adanya media pembelajaran video mahasiswa mengetahui tentang pentingnya 

proses pembelajaran dan modifikasi pendidikan salah satunya dengan 

menggunakan media pembelajaran video, sehingga mahasiswa dapat mengakses 

dengan mudah dan mempelajarinya terus-menerus diberbagai setting dan 

meningkatkan retensi pengetahuan dan keterampilan. 

 

 



 

52 
 

BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan dalam 

sembilan artikel yang berkaitan dengan media pembelajaran video terhadap 

tingkat pengetahuan dan keterampilan mahasiswa keperawatan saat melakukan 

cardiopulmonary resuscitation (CPR) dapat ditarik kesimpulan : 

1. Delapan artikel menyebutkan tingkat pengetahuan mahasiswa keperawatan  

saat melakukan CPR mengalami perubahan yang signifikan dengan kategori 

baik, sedangkan satu jurnal mengatakan bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan sebelum dan sesudah diberikan media pembelajaran video terhadap 

tingkat pengetahuan mahasiswa keperawatan saat melakukan CPR. 

2. Delapan artikel menyebutkan tingkat keterampilan mahasiswa keperawatan  

saat melakukan CPR mengalami perubahan secara signifikan dengan kategori 

baik, sedangkan satu jurnal mengatakan bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan sebelum dan sesudah diberikan media pembelajaran video terhadap 

tingkat keterampilan mahasiswa keperawatan saat melakukan CPR. 

3. Delapan artikel menyebutkan adanya perubahan yang signifikan terhadap 

tingkat pengetahuan dan keterampilan mahasiswa keperawatan saat 

melakukan CPR dengan p value< (0.05) dan satu artikel menyebutkan tidak 

adanya perubahan sebelum dan sesudah diberikan media pembelajaran video 

terhadap tingkat pengetahuan dan keterampilan mahasiswa keperawatan saat 

melakukan CPR dengan p value< 0,927.  
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6.2 Saran  

Berdasarkan hasil dari penelitian diatas peneliti menyerankan beberapa hal 

sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti 

Diharapkan pemberian media pembelajaran video kepada mahasiswa 

keperawatan saat melakukan CPR dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mahasiswa saat melakukan pertolongan pertama pada korban henti 

jantung. 

2. Bagi institute pendidikan 

Sebagai bahan masukan untuk sumber pustaka penetilian di perpustakaan 

kampus tentang media pembelajaran video terhadap tingkat pengetahuan dan 

keterampilan mahasiswa keperawatan saat melakukan cardiopulmonary 

resuscitation (CPR).   

3. Bagi masyarakat 

Diharapkan dengan adanya media pembelajaran video dapat menamb 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat awam tentang pentingnya melakukan 

tindakan CPR dengan baik dan benar kepada korban. 

4. Bagi penelitian selanjutnya  

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan secara (original 

research)terkait dengan penggunaan media pembelajaran video terhadap tingkat 

pengetahuan dan keterampilan mahasiswa keperawatan saat melakukan CPR.
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